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ABSTRAK 

Pembuktian merupakan proses untuk meyakinkan hakim mengenai kebenaran 

suatu peristiwa pidana melalui alat bukti yang sah menurut hukum. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pembuktian serta pertimbangan hakim terhadap 

terdakwa yang mengidap gangguan jiwa dalam tindak pidana pembunuhan 

berencana, dengan studi pada Putusan Nomor 1675/K/Pid/2024. Permasalahan 

yang dikaji meliputi bagaimana pembuktian terhadap terdakwa dengan gangguan 

jiwa serta bagaimana pertimbangan hakim dalam menentukan pertanggungjawaban 

pidana. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

pendekatan kasus, menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang 

dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuktian terhadap terdakwa yang 

mengidap gangguan jiwa tetap dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

alat bukti yang sah, Dalam hal ini, alat bukti Visum et Repertum Psychiatricum serta 

keterangan ahli kejiwaan memiliki peran penting dalam menilai kondisi kejiwaan 

terdakwa, yang dapat membantu hakim dalam menentukan kondisi kejiwaan 

terdakwa pada saat melakukan tindak pidana. 

Pertimbangan hakim menyatakan bahwa meskipun terdakwa mengalami 

skizofrenia paranoid, kondisi tersebut tidak menghilangkan kemampuan terdakwa 

untuk memahami dan mengendalikan perbuatannya. Hal ini didasarkan pada 

adanya perencanaan, motif, serta rangkaian perbuatan yang menunjukkan 

kesadaran dan kehendak yang terarah, sehingga terdakwa tetap dapat dimintai 

pertanggungjawaban pidana. Maka kondisi gangguan jiwa tidak serta-merta dapat 

menghapus pertanggungjawaban pidana seseorang, melainkan harus dinilai 

keterkaitannya dengan tindak pidana yang dilakukan. 
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